UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENALAR  PESERTA DIDIK DENGAN MODEL PEMBELAJARAN  PROBLEM BASED LEARNING by Hindami, Rizka & Irawati, Sri
ISSN 2528-3200    Jurnal Pendidikan Eksakta, Vol. 3. No. 5, Juli 2018            
 
Rizka Hindami dan Sri Irawati Halaman 197 
 
UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENALAR  
PESERTA DIDIK DENGAN MODEL PEMBELAJARAN  
PROBLEM BASED LEARNING 
 
Rizka Hindami dan Sri Irawati 
 
Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan MIPA 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bengkulu 
Jalan W.R. Supratman, KandangLimun, Bengkulu 38123 
Email : rizkahindami0@gmail.com 
 
  ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru, aktivitas peserta didik, dan keterampilan 
menalar peserta didik kelas VIII.3 SMPN 1 kota Bengkulu dengan model Problem Based Learning (PBL) 
pada materi Sistem Ekskresi. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan metode deskriptif. 
Penelitian ini terdiri dari 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan seluruh peserta didik kelas VIII.3 SMPN 1 
kota Bengkulu. Variabel penelitian ini adalah model PBL, aktivitas guru, aktivitas peserta didik, dan 
keterampilan menalar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi dan tes. Instrumen 
penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik dan lembar tes. Hasil 
analisis data aktivitas guru siklus I diperoleh skor rata-rata 28 (dengan kategori Baik), dan pada siklus II skor 
aktivitas guru meningkat menjadi 31,5 (Baik). Hasil analisis data aktivitas peserta didik pada siklus I 
diperoleh skor rata-rata 28,5 (Baik), dan pada siklus II skor aktivitas peserta didik meningkat menjadi 32 
(Baik). Selanjutnya hasil analisis data keterampilan menalar peserta didik pada siklus I yaitu 3,25 (Baik) dan 
berdasarkan hasil analisis keterampilan menalar peserta didik pada siklus II mengalami peningkatan dengan 
rerata yaitu 3,52 (Sangat Baik). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model PBL dapat 
meningkatkan aktivitas guru dan aktivitas peserta didik serta keterampilan menalar peserta didik kelas VIII 3 
SMPN 1 kota Bengkulu. 
 
Kata Kunci: Aktivitas Guru, Aktivitas Peserta Didik, Keterampilan Menalar, Problem Based Learning 
 
ABSTRACT 
 
This research aimed to describe teacher’s activity, students’ activity, and reasoning ability with Probelm 
Based Learning (PBL) model in excretion system  learning material at students of VIII.3 grade, SMPN 1 
Bengkulu City. The study is classroom action research with descriptive method. This study consists of two 
cycles, every cycle consists of four steps which are planning, practicing, observing, and reflecting. The 
subjects of this study are the teacher and all of students of  VIII.3 grade SMPN 1 Bengkulu City. Variables of 
this study are PBL model, teacher’s activity, students’ activity, and reasoning ability. Techniques of gathering 
data on this study are observation and test. The instruments of this study are teacher’s activity of sheet 
observation students, and test sheets. The result of teacher’s activity on cycle one is obtained average score 28 
(Good), and the score of teacher’s activity in cycle two is 31,5 (Good). The result of students’ activity on the 
cylce one is 28,5 (Good), and the score of  students’ acitivity in cylce two is 32 (Good). Furthermore, the 
result analysis of reasoning ability of students in cylce one is 3,25 (Baik) and there is an increasing with mean 
of 3,52 (very good) based on students reasoning ability’s data. Based on the result of the study, it could be 
conclude that PBL model could improve teacher’s activity, students’ activity and students’ reasoning ability 
at VIII.3 grade of SMPN 1 Bengkulu City. 
 
Keywords : problem based learning, reasoning skills, student activity, teacher activity 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Pembelajaran Biologi berbeda dengan pem-
belajaran disiplin ilmu lain, bahkan pembelajaran 
Biologi akan berbeda dengan pembelajaran Fisika, 
Kimia, dan Matematika walaupun masih dalam satu 
domain yaitu sains (IPA). Menurut (Susanti, 2010), 
pembelajaran sains menekankan pada keterampilan 
proses sains, pembelajaran yang melibatkan aspek 
kognitif (minds on), aspek psikomotorik (hands on) 
serta sikap ilmiah (hearts on). Sains adalah ilmu 
yang mempelajari fenomena-fenomena di alam se-
mesta. Sains memperoleh kebenaran fakta dan fe-
nomena alam melalui kegiatan empirik. Sains ber-
kaitan dengan fakta, konsep, prinsip dan juga pene-
muan itu sendiri. Penemuan diperoleh melalui eks-
perimen yang dapat dilakukan di laboratorium mau-
pun di alam bebas. Berpijak dari hakikat sains, 
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maka pembelajaran sains haruslah dirancang untuk 
memupuk tumbuhnya sikap ilmiah, disamping itu 
juga untuk meningkatkan pola pikir logis yang 
menjadi landasan dalam proses ilmiah untuk meng-
hasilkan produk ilmiah. 
Pembelajaran Biologi yang berpusat pada 
peserta didik memberikan kesempatan peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran se-
hingga mampu meningkatkan kreativitas, keteram-
pilan dan keterampilan berfikir peserta didik. Pem-
belajaran Biologi yang berpusat pada peserta didik 
dimaksudkan untuk melibatkan peserta didik dalam 
mengkonstruksi sendiri pengetahuannya sehingga 
peserta didik lebih dominan dalam pembelajaran. 
Hal tersebut dapat mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap percaya diri peserta didik. 
Selain itu, proses pembelajaran Biologi harus ber-
dasarkan data dan fakta ilmiah agar diperoleh suatu 
pembelajaran yang bermakna (Arifin, 2017). 
Berdasarkan observasi awal dan wawancara 
dengan guru SMPN 1 kota Bengkulu yang dilaku-
kan pada bulan November 2017 terhadap pembela-
jaran di kelas, ada dua aspek yang ditinjau yaitu 
dari segi guru dan peserta didik. Informasi yang di-
peroleh antara lain : (1) Guru belum optimal meng-
gunakan model pembelajaran di kelas, (2) Guru 
kurang melibatkan peserta didik dalam memecah-
kan masalah yang timbul di kehidupan nyata dan 
mengaitkan masalah tersebut dengan materi pembe-
lajaran Biologi, (3) Kurangnya motivasi yang dibe-
rikan guru pada peserta didik dalam membangun 
konsep pelajaran, sehingga hasil belajar peserta di-
dik masih dibawah KKM, standar ketuntasan yang 
ditetapkan SMPN 1 kota Bengkulu yaitu peserta 
didik dikatakan tuntas secara individu apabila men-
dapat nilai ≥80.  
Aktivitas peserta didik yang diamati adalah: 
(1) keterampilan berfikir dan keterampilan dalam 
memecahkan masalah masih rendah, (2) kurangnya 
kerjasama dalam menyelesaikan tugas, dan (3) 
peserta didik tidak dapat menentukan sendiri apa 
yang harus dipelajari, dan darimana informasi harus 
diperoleh, dibawah bimbingan guru. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Lestari, 2011), diperoleh bahwa terdapat pe-
ningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 
dalam pembelajaran dengan menggunakan model 
PBL. Dengan  meningkatnya keterampilan berpikir 
kritis ini dapat membantu peserta didik untuk me-
miliki keterampilan berpikir yang lebih baik. Model 
PBL sangat berpengaruh dalam meningkatkan akti-
vitas dan keterampilan berfikir peserta didik dalam 
proses pembelajaran di kelas. Sebagaimana yang 
diungkapkan (Lestari, 2011) bahwa salah satu alter-
natif model pembelajaran yang memungkinkan di-
kembangkannya sikap dan keterampilan berpikir 
peserta didik (penalaran, komunikasi, dan koneksi) 
dalam memecahkan masalah adalah model PBL.  
Model PBL ini digunakan untuk meningkat-
kan keterampilan menalar peserta didik (Wena, 
2014). Menurut (Hosnan, 2014), belajar berdasar-
kan masalah adalah interaksi antara stimulus res-
pons, merupakan hubungan antara dua arah belajar 
dan lingkungan. Sehingga dengan demikian peserta 
didik dituntut mampu memecahkan masalah Bio-
logi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
(content domain) pada penemuan suatu masalah. 
PBL dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada 
peserta didik untuk memecahkan suatu masalah 
melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta 
didik mempelajari pengetahuan yang berhubungan 
dengan masalah-masalah tersebut, sekaligus memi-
liki keterampilan untuk memecahkan masalah 
dengan keterampilan menalar.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mening-
katkan aktivitas mengajar guru dan belajar peserta 
didik serta keterampilan menalar peserta didik kelas 
VIII.3 SMPN 1 kota Bengkulu melalui penerapan 
model pembelajaran PBL. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas (PTK) dengan metode deskriptif yang dilaku-
kan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri tahap peren-
canaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Pe-
nelitian dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2017/2018 di SMPN 1 kota Bengkulu. Peran 
peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai guru 
Biologi yang mengajar peserta didik pada materi 
Sistem Ekskresi. Guru dibantu oleh 2 orang penga-
mat yang mengobservasi aktivitas guru dan aktivi-
tas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran de-
ngan model PBL. Subjek penelitian yaitu peserta 
didik kelas VIII.3 berjumlah 36 peserta didik yang 
terdiri dari 21 perempuan dan 15 laki-laki.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah observasi dan tes. Instrumen yang digu-
nakan berupa lembar observasi aktivitas guru dan 
peserta didik dan lembar tes keterampilan menalar. 
Lembar observasi aktivitas peserta didik digunakan 
untuk mengobservasi aktivitas peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran dengan model PBL. Lembar 
observasi aktivitas guru digunakan untuk mengob-
servasi aktivitas guru. Lembar tes keterampilan me-
nalar terdiri dari soal-soal uraian yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan menalar peserta di-
dik. Soal-soal uraian pada lembar tes dirumuskan 
berdasarkan indikator keterampilan menalar yang 
telah ditentukan dalam penelitian ini, yaitu mem-
berikan penjelasan sederhana, membangun kete-
rampilan dasar, memberikan penjelasan lebih lan-
jut (Ennis, 1985 dalam (Muhfahroyin, 2009). 
Data keterampilan menalar peserta didik di-
analisis dengan rerata skor, kategori rerata skor, 
persentase ketercapaian tiap aspek keterampilan 
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menalar. Kategori keterampilan menalar peserta di-
dik terdiri dari 4 kategori, yaitu Sangat Baik (A), 
Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (D). Penentuan 
kisaran skor tiap kategori keterampilan menalar 
peserta didik didasarkan pada panduan penilaian 
yang ditetapkan oleh (Sudjana, 2006), yaitu rentang 
predikat atau kategori dapat ditentukan dengan 
rumus berikut.  
100%f
total
N
f
N
   
Nilai KKM 80 yang ditetapkan SMPN 1 kota 
Bengkulu merupakan nilai minimum untuk kategori 
Baik (B). 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dila-
kukan, data hasil observasi aktivitas guru dan akti-
vitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 
dengan model PBL dapat dilihat pada tabel 1 dan 
tabel 2. Data pada tabel 1 dan tabel 2 menunjukkan 
bahwa rerata skor aktivitas guru dan aktivitas peser-
ta didik mengalami peningkatan dari siklus I ke sik-
lus II. Pada siklus I, rerata skor aktivitas guru sebe-
sar 28 dengan kategori Baik, dan pada siklus II 
mengalami peningkatan menjadi 31,5 dengan kate-
gori Baik. Pada siklus I, rerata skor aktivitas peserta 
didik sebesar 28,5 dengan kategori Baik, dan pada 
siklus II mengalami peningkatan menjadi 32 
dengan kategori Baik. 
 
Tabel 1. Rerata Skor dan Kategori Aktivitas Guru 
Siklus Rerata Skor Kategori 
I 28 Baik 
II 31,5 Baik 
 
Tabel 2. Rerata Skor dan Kategori Aktivitas Peserta 
Didik 
Siklus Rerata Skor Kategori 
I 28,5 Baik 
II 32 Baik 
 
Pada aktivitas peserta didik siklus I telah 
menunjukkan kategori Baik tetapi masih ada aspek 
penilaian dengan kriteria cukup (C) yaitu pada ta-
hap: a) Peserta didik memperhatikan dan mencatat 
tujuan pembelajaran. Pada aspek ini satu orang pe-
ngamat menilai cukup, karena peserta didik mem-
perhatikan tetapi tidak mencatat tujuan pembelaja-
ran yang disampaikan oleh guru. b) Peserta didik 
terlibat dalam masalah berupa fenomena yang di-
ajukan guru untuk memunculkan masalah. Pada as-
pek ini kedua pengamat menilai cukup karena pe-
serta didik menjawab pertanyaan dari masalah te-
tapi tidak sesuai dengan fenomena yang diajukan 
oleh guru untuk memunculkan masalah. c) Peserta 
didik secara individual aktif ikut memecahkan ma-
salah yang telah disajikan. Pada aspek ini kedua 
pengamat menilai cukup karena hanya 3-4 kelom-
pok dari 6 kelompok peserta didik secara individual 
aktif ikut memecahkan masalah yang telah disaji-
kan. d) Peserta didik melakukan refleksi terhadap 
materi yang telah diajarkan. Pada aspek ini kedua 
pengamat menilai cukup karena hanya 3-4 kelom-
pok dari 6 kelompok melakukan refleksi terhadap 
materi yang telah diajarkan. e) Peserta didik mela-
kukan evaluasi berupa post test. Pada aspek ini 
kedua pengamat menilai cukup karena peserta didik 
melakukan evaluasi dengan waktu yang kurang.  
Pada siklus II, seluruh peserta didik sudah 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, hal ini da-
pat terlihat dari penilaian pengamat yang hanya me-
nilai cukup pada tahap peserta didik terlibat dalam 
masalah berupa fenomena yang diajukan guru un-
tuk memunculkan masalah. Pada aspek ini kedua 
pengamat menilai cukup karena peserta didik men-
jawab pertanyaan dari masalah tetapi tidak sesuai 
dengan fenomena yang diajukan oleh guru untuk 
memunculkan masalah. Hal ini dikarenakan upaya 
guru dalam memotivasi peserta didik untuk melaku-
kan penyelidikan telah optimal. Masalah yang disa-
jikan guru dapat memancing rasa ingin tahu peserta 
didik untuk belajar sehingga seluruh kelompok pe-
serta didik antusias memperhatikan penjelasan pro-
sedur kegiatan percobaan tentang identifikasi kan-
dungan urin manusia yang disampaikan oleh guru. 
Seluruh peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan 
diskusi kelompok dalam menarik kesimpulan ber-
dasarkan kegiatan pembelajaran yang telah dilaku-
kan. Hal ini terlihat saat proses pembelajaran yaitu 
seluruh kelompok menarik kesimpulan dari kegia-
tan percobaan tentang identifikasi kandungan urin 
manusia berdasarkan hasil kerja sama atau diskusi 
seluruh anggota kelompoknya. Hal ini disebabkan 
oleh upaya guru dalam membimbing kegiatan dis-
kusi pada seluruh kelompok telah optimal.  
Peningkatan aktivitas mengajar guru dan ak-
tivitas belajar peserta didik diikuti dengan pening-
katan keterampilan menalar peserta didik. Hal ini 
didukung oleh pendapat (Pratiwi, 2016) yang me-
nyatakan bahwa peningkatan aktivitas guru dan 
aktivitas peserta didik dengan penerapan model 
PBL berdampak terhadap peningkatan hasil belajar 
peserta didik. Data keterampilan menalar peserta 
didik dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Rerata Skor dan Kategori Keterampilan Menalar 
Peserta didik 
Siklus Rerata Skor Kategori 
I 3,25 Baik 
II 3,52 Sangat Baik 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kete-
rampilan menalar peserta didik mengalami pening-
katan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, rerata 
skor keterampilan menalar peserta didik adalah 
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3,25 dengan kategori Baik. Sedangkan pada siklus 
II meningkat menjadi 3,52 dengan kategori Sangat 
Baik.   
Pada siklus I keterampilan menalar peserta 
didik telah berada pada kategori Baik dengan rerata 
skor 3,25, tetapi ada beberapa peserta didik yang 
belum memiliki keterampilan dalam memberikan 
bukti-bukti yang benar sebagai pendukung argumen 
yang diajukan pada saat mengerjakan soal tes. Hal 
ini terlihat dari rendahnya persentase ketercapaian 
aspek memberikan penjelasan lanjut seperti yang 
dapat dilihat pada tabel 5, yaitu baru mencapai 
86,11%. Salah satu indikator keterampilan menalar 
dari aspek memberikan penjelasan lanjut. Sedang-
kan pada aspek membangun keterampilan dasar, 
persentase ketercapaiannya sudah cukup memuas-
kan yaitu sebesar 100% (tabel 4). Peserta didik di-
nilai sudah terampil dalam melakukan pertim-
bangan observasi   
Jika dihubungkan dengan kegiatan pembela-
jaran dengan model PBL, pada siklus I antusisme 
beberapa kelompok peserta didik terhadap proses 
pembelajaran masih rendah. Hal ini disebabkan 
oleh upaya guru dalam memotivasi peserta didik 
untuk melakukan penyelidikan masih belum opti-
mal. Masalah yang disajikan guru belum dapat me-
mancing rasa ingin tahu peserta didik untuk belajar 
sehingga peserta didik kurang antusias dalam mem-
perhatikan penjelasan prosedur kegiatan percobaan 
yang disampaikan oleh guru. Selain itu, pada bebe-
rapa kelompok kegiatan diskusi dalam menarik 
kesimpulan dari kegiatan percobaan hanya didomi-
nasi oleh beberapa anggota kelompok yang memi-
liki keterampilan akademik tinggi. Anggota kelom-
pok yang keterampilan akademiknya sedang dan 
rendah belum menunjukkan partisipasinya.  
 
Tabel 4. Persentase Ketercapaian Aspek Keterampilan Menalar Peserta Didik 
Aspek Keterampilan Menalar Persentase Ketercapaian (%) Keterangan Siklus I Siklus II 
Memberikan penjelasan sederhana 
Membangun keterampilan dasar 
38,89 
22,22 
72,22 
100 
Meningkat  
Meningkat 
Memberikan penjelasan lanjut 77,78 86,11 Meningkat 
Rata-rata 78,6 85,15 Meningkat 
 
Tabel 5. Persentase Kategori Keterampilan Menalar Peserta Didik 
Siklus Persentase Keterampilan Menalar (%) Sangat Baik Baik Cukup Kurang 
I 44,44 41,67 11,11 2,78 
II 69,45 22,22 8,33 0 
  
Upaya guru untuk melakukan perbaikan me-
nyebabkan peserta didik terlibat aktif dalam kegia-
tan pembelajaran dan mendayagunakan keterampi-
lan menalarnya dalam membangun pengetahuan. 
Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan rerata 
skor keterampilan menalar peserta didik pada siklus 
II menjadi 3,52 dengan kategori Sangat Baik. Per-
sentase aspek keterampilan menalar peserta didik 
juga mengalami peningkatan. Peningkatan tertinggi 
terdapat pada aspek membangun keterampilan da-
sar yaitu sebesar 77,78% dari siklus I ke siklus II. 
Sedangkan aspek memberikan penjelasan lanjut  
hanya menunjukkan peningkatan sebesar 8,33% 
dari siklus I ke siklus II.   
Pada siklus II, keterampilan menalar peserta 
didik sudah lebih baik, hal ini terlihat dari mening-
katnya keterampilan peserta didik dalam memberi-
kan alasan, mengonstruksi argumen, menggunakan 
bukti-bukti yang benar, merekam hasil observasi, 
menyatakan tafsiran, dan menarik kesimpulan. 
Peningkatan keterampilan menalar peserta didik 
juga dapat dilihat dari persentase keterampilan 
menalar peserta didik  pada setiap kategori tabel 5. 
Pada siklus II, guru lebih mengoptimalkan upaya 
memotivasi peserta didik agar peserta didik antusias 
untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, 
serta mengoptimalkan upaya membimbing kegiatan 
diskusi pada tiap-tiap kelompok. Merujuk pada 
pendapat yang dikemukakan (Yudhistira, 2013), 
jika tahapan-tahapan pembelajaran model PBL di-
rancang dengan baik oleh guru maka motivasi be-
lajar peserta didik akan meningkat. Meningkatnya 
motivasi belajar peserta didik tentu dapat men-
dorong peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Pada siklus I pertanyaan yang diajukan guru 
kepada peserta didik adalah mengenai gangguan 
pada sistem ekskresi, sedangkan pertanyaan di sik-
lus II mengenai upaya yang dapat dilakukan untuk 
mencegah gangguan sistem ekskresi pada ginjal. 
Selanjutnya peserta didik diberi kesempatan untuk 
membuat prediksi atau memberikan jawaban se-
mentara dari pertanyaan tersebut. Tahapan ini dapat 
melatih keterampilan menalar peserta didik dalam 
mengonstruksi argumen. Keterampilan mengon-
struksi argumen merupakan keterampilan peserta 
didik dalam mengemukakan pendapat atau panda-
ngannya dalam menjawab pertanyaan yang diaju-
kan oleh guru disertai dengan alasan yang logis.  
Pada tahap orientasi peserta didik kepada 
masalah dilakukan dalam 2 siklus ada beberapa 
ISSN 2528-3200    Jurnal Pendidikan Eksakta, Vol. 3. No. 5, Juli 2018            
 
Rizka Hindami dan Sri Irawati Halaman 201 
 
kegiatan guru yang meliputi dari : guru memberi-
kan apersepsi kepada peserta didik dengan memberi 
pertanyaan dan mengaitkan dengan materi yang 
telah dipelajari, guru memotivasi peserta didik 
dengan cara memberi pertanyaan, dan menjelaskan 
tujuan pembelajaran. 
Pada tahap mengorganisasikan peserta didik 
untuk belajar ada beberapa kegiatan guru yang me-
liputi : Guru membantu peserta didik mendefinisi-
kan dan mengorganisasikan tugas belajar yang ber-
hubungan dengan masalah pada sistem ekskresi, 
guru membimbing peserta didik dalam pembagian 
kelompok.  
Pada tahap membimbing pengalaman indivi-
dual maupun kelompok ada beberapa kegiatan guru 
yang meliputi : Guru mendorong peserta didik da-
lam kelompok untuk mengumpulkan informasi 
yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk men-
dapatkan penjelasan dan pemecahan masalah pada 
materi sistem ekskresi, dan guru membimbing pe-
serta didik secara individual aktif ikut memecahkan 
masalah yang telah disajikan. 
Pada tahap mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya ini aktivitas guru meliputi : Guru mem-
bantu peserta didik merencanakan dan menyiapkan 
karya berupa laporan hasil pengamatan. Pada tahap 
menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan 
masalah kegiatan guru ialah membantu peserta di-
dik untuk melakukan refleksi terhadap materi yang 
telah diajarkan, dan guru memberikan evaluasi be-
rupa post test kepada peserta didik. 
Pada siklus I peserta didik melakukan ekspe-
rimen tentang menganalisis kandungan urin manu-
sia, sedangkan pada siklus II peserta didik tidak 
melakukan eksperimen tetapi melakukan diskusi 
kelompok mengenai upaya pencegahan gangguan 
sistem ekskresi. Tahapan ini dapat melatih keteram-
pilan menalar peserta didik dalam merekam hasil 
observasi yaitu berupa pembuatan tabel atau grafik 
untuk melaporkan data hasil eksperimen yang di-
peroleh peserta didik. Tabel atau grafik tersebut di-
rancang sendiri oleh peserta didik berdasarkan hasil 
pemikirannya. Menurut (Asna, 2014), investigasi 
informasi yang relevan terkait dengan permasala-
han yang diajukan akan memberikan keterampilan 
kepada peserta didik untuk menemukan sendiri 
jawabannya dan berpikir secara logis dan rasional. 
Hal ini akan meningkatkan keterampilan menalar 
peserta didik.  
Faktor lain yang berperan dalam mendorong 
peningkatan keterampilan menalar peserta didik se-
lain aktivitas belajar peserta didik adalah bimbingan 
dari guru. Merujuk pada pendapat (Krajcik & 
Czerniak, 2014) bahwa menyusun penjelasan il-
miah yang mencakup penalaran tidak mudah bagi 
peserta didik dan membutuhkan latihan yang rutin. 
Sehingga peranan guru dalam membimbing peserta 
didik ketika proses pembelajaran berlangsung 
sangat diperlukan guna meningkatan keterampilan 
menalar peserta didik. Hal ini sesuai dengan penda-
pat (Faizah, 2010) yang menyatakan bahwa bimbi-
ngan berperan dalam membantu peserta didik untuk 
mengatasi kesulitan atau kesukaran mereka dalam 
proses belajar di kelas sehingga peserta didik mam-
pu meningkatkan prestasinya. Bimbingan yang baik 
dilakukan agar penalaran peserta didik bisa lebih 
baik lagi. 
Proses pembelajaran dengan model PBL 
bukan sekedar transfer pengetahuan dari guru ke 
peserta didik, tetapi merupakan proses pemerolehan 
konsep yang berorientasi pada keterlibatan peserta 
didik secara aktif dan langsung. Berbeda halnya 
dengan pembelajaran konvensional yang lebih cen-
derung teacher centered, sehingga mengakibatkan 
daya berpikir peserta didik tidak berkembang de-
ngan baik. Hal ini didukung oleh pendapat (Asna, 
2014)  yang menyatakan bahwa hasil pembelajaran 
konvensional mengakibatkan peserta didik hanya 
terbatas mengingat konsep-konsep dari materi pela-
jaran yang disampaikan oleh guru tetapi tidak me-
mahami untuk apa konsep tersebut dipelajari. 
 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Penerapan model pembelajaran PBL dapat 
meningkatkan aktivitas mengajar guru, aktivitas be-
lajar peserta didik dan keterampilan menalar peserta 
didik kelas VIII.3  SMPN 1 kota Bengkulu pada 
materi Sistem Ekskresi. Hal ini terlihat dari rerata 
skor aktivitas guru yang diperoleh pada siklus I se-
besar 28 (Baik), dan pada siklus II mengalami pe-
ningkatan menjadi 31,5 (Baik). Aktivitas peserta 
didik yang diperoleh pada siklus I sebesar 28,5 
(Baik), dan pada siklus II mengalami peningkatan 
menjadi 32 (Baik). Peningkatan aktivitas peserta di-
dik diikuti dengan peningkatan keterampilan mena-
lar peserta didik. Hal ini terlihat dari rerata skor 
keterampilan menalar peserta didik pada siklus I 
yaitu 3,25 (Baik), dan pada siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 3,52 (Sangat Baik).  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dila-
kukan, maka disarankan bagi guru atau bagi peneliti 
selanjutnya bahwa perlu dilakukan penelitian de-
ngan mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi 
peserta didik.  
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